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1.1 [bookmark: _bookmark10]Belakang Masalah
Salah satu aspek penting yang harus dikuasai dalam konteks komu- nikasi adalah kemampuan berbicara, akan tetapi kemampuan berbicara yang baik tidak hanya melibatkan kelancaran berbicara saja, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan jelas, menarik, dan mudah di pahami. Dalam hal ini, retorika memegang peran yang sangat penting sebagai seni berbicara yang bertujuan untuk meyakinkan, memengaruhi, atau menggugah pendengar. Dalam proses pendidikan keterampilan berbicara merupakan bagian dari empat keterampilan berbahasa yang berperan penting dalam membentuk kemampuan komunikasi peserta didik. Siswa yang mampu berbicara dengan baik akan lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, berargumentasi, seta menjelaskan ide atau gagasan di depan publik. Namun, ketika diminta bercerita atau berbicara di depan kelas, mereka mengalami penurunan kelancaran berkomunikasi. Sebagai salah satu kemampuan berbahasa yang bersifat produktif, berbicara memang relatif sulit untuk diterapkan. Hal tersebut salah satunya disebabkan strategi pembelajaran yang diterapkan guru masih banyak kelemahan atau guru kurang mampu dalam mengaplikasikan kemampuan berbicara mereka (Wardhani, 2016).
Kepemimpinan dan retorika adalah konsep yang saling terkait erat dan berdampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk organisasi, politik, dan bisnis. Konsep retorika sebagai bentuk seni telah ada sejak zaman Yunani Kuno, ketika pemikir seperti Aristoteles, Cicero, dan Quintilianus mengembangkan kerangka kerja penting untuk studi retorika. Salah satu keterampilan kepemimpinan paling penting, menurut Oktavianie (2024), adalah kemampuan untuk menginspirasi dan membimbing pengikut menuju kesuksesan.
Agar dapat berbicara secara efektif dan berwibawa, anak-anak perlu
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mempelajari taktik retorika di sekolah selain elemen-elemen lainnya. Studi retorika tentang tokoh-tokoh terkemuka, termasuk presiden, dapat memberikan kerangka kerja yang berguna untuk pendidikan. Dalam latihan ini, siswa dapat mengamati bagaimana tokoh-tokoh terkenal mempengaruhi audiens mereka melalui penggunaan teknik retorika. Tokoh seperti Prabowo Subianto, yang terkenal dengan pidato- pidatonya yang persuasif, tegas, dan bergaya militer, dapat menjadi contoh bagi siswa dalam berbicara di depan umum. Penelitian yang disajikan di memberikan contoh konkret tentang bagaimana retorika dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Penelitian tersebut berjudul "Analisis Retorika Pidato Kenegaraan Presiden Prabowo Subianto pada Sidang Tahunan MPR RI Tahun 2025 (Sebagai Alternatif Teknik Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa)". Selain itu, penelitian ini juga dapat dilihat sebagai contoh nyata di bidang politik dan negara. Anak-anak sekolah saat ini adalah mereka yang akan menguasai masa depan mereka akan memimpin dan menjadi tokoh berpengaruh di negara. Oleh karena itu, mengajarkan mereka berbicara di depan umum melalui pidato dan menghubungkannya dengan bentuk-bentuk lain dari berbicara di depan umum akan bermanfaat bagi mereka di tahun-tahun mendatang. Selain itu, penelitian ini juga mendalami analisis gaya retorika Presiden Prabowo Subianto yang ditampilkan di YouTube selama pidatonya di Sidang MPR.
Forum MPR dan pidato presiden lainnya menyediakan bahan yang kaya untuk studi komunikasi politik, karena acara-acara ini merupakan momen krusial untuk menyampaikan tujuan, sasaran, dan kebijakan penting negara kepada masyarakat umum dan elit politik. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan melalui analisis ini, yang kemudian dapat digunakan sebagai strategi pengajaran alternatif. Penelitian ini penting karena mengungkap taktik yang digunakan pemimpin untuk meyakinkan berbagai audiens, seperti anggota elit politik, masyarakat umum, dan mereka yang memiliki akses informasi secara digital. Menarik untuk meneliti penggunaan ethos oleh Presiden Prabowo Subianto untuk membangun kredibilitas, pathos untuk memicu emosi, dan logos untuk menyampaikan alasan logis dalam pidatonya, mengingat latar belakang unik dan posisinya saat ini.
.
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Dalam menyampaikan pidato kenegaraan, seorang pemimpin bertujuan untuk mencapai legitimasi, meningkatkan citra, memperkuat pemahaman, meredakan ketegangan sosial, dan membentuk opini publik. Pilihan kata, intonasi, dan cara penyampaian semuanya berperan dalam menyampaikan tujuan dan maksud politik pidato. Citra publik dan sikap afiliasi politik sering kali dibentuk oleh bahasa yang digunakan dalam pidato-pidato ini, yang tidak terpisahkan dari ideologi atau gagasan politik tertentu dari partai (Ayuningtias & Hartanto, 2014).
Pidato kampanye merupakan alat strategi komunikasi untuk mengartikulasikan kebijakan, membangun citra calon, dan mengkonsolidasikan pemilih basis (Wijaya & Setiawan, 2021). Pidato politik memainkan peran penting dalam lingkungan ini dengan memperkuat dukungan bagi calon dan untuk membentuk opini publik, melegitimasi otoritas mereka, dan mengekspresikan agenda politik mereka. Pidato-pidato ini sangat penting karena menggunakan kata-kata persuasif untuk mempengaruhi opini publik dan memenangkan dukungan pendukung politik. Akibatnya, pidato politik berfungsi sebagai platform konflik ideologis selain sebagai sarana penyampaian pesan. Sesuai dengan pandangan di atas, pidato politik berfungsi sebagai sarana komunikasi. Dengan demikian, mereka mampu merancang narasi yang dapat menggalang dukungan dan melibatkan audiens dalam proses negosiasi makna sosial dan politik.
Mengingat pandangan di atas, dapat dikatakan bahwa pidato politik berfungsi sebagai alat komunikasi strategis. Pidato-pidato ini beroperasi untuk membentuk opini publik, membangun otoritas, dan menyampaikan visi politik kepada masyarakat umum. Politik bukan hanya alat persuasif tetapi juga merupakan aktivitas diskursif yang mereproduksi atau menantang sistem kekuasaan dan mengintegrasikan ideologi. Saat ini, diskursus politik bersifat multimodal, memanfaatkan isyarat verbal, nonverbal, dan sosial. Hal ini bertujuan untuk merancang cerita yang dapat menggalang dukungan politik.
Untuk membantu siswa menjadi pembicara yang lebih lancar, guru bahasa harus menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dan relevan. Uno (2011) mengutip penelitian Gerlach dan Ely yang menyatakan bahwa teknik adalah cara bagi guru untuk mengarahkan tindakan siswa ke arah tertentu. Teknik adalah cara


menghasilkan atau melakukan sesuatu yang bersifat artistik, yang dijelaskan dalam KBBI sebagai metode atau sistem untuk mencapai sesuatu. Memberikan pidato adalah cara yang baik untuk mengasah kemampuan berbicara di depan umum. Retorika, seni persuasi melalui pidato, merupakan bagian dari berbicara di depan umum yang baik. Siswa SMA/MA/SMK terutama yang berada di kelas XI, merupakan siswa yang ideal untuk pendekatan retorika berbicara alternatif ini, yaitu pidato kenegaraan. Siswa pada tingkat ini telah menyelesaikan mata pelajaran penulisan argumentatif, penulisan ekspositori, dan berbicara persuasif. Selain itu, siswa kelas XI mampu berlatih berbicara menggunakan taktik retorika karena mereka telah mencapai tingkat perkembangan kognitif operasional formal. Oleh karena itu, penelitian yang menganalisis pilihan bahasa Presiden Prabowo Subianto dalam pidato kenegaraannya yang diunggah di kanal YouTube Kompas.com sangat relevan.
Ada beberapa manfaat menggunakan analisis ini sebagai pendekatan pembelajaran alternatif. Salah satunya adalah relevansi kontemporernya, yang membuat materi pidato lebih menarik bagi siswa karena didasarkan pada statistik dan isu-isu aktual. Kedua adalah model berbicara autentik, yang menggunakan pidato kenegaraan untuk menunjukkan penggunaan bahasa formal dan struktur retorika yang kuat dan standar. Ketiga adalah media kontekstual, yang memanfaatkan saluran digital seperti YouTube untuk memasukkan media yang sudah familiar bagi siswa. Hal ini membuat pembelajaran lebih menarik dan sejalan dengan gagasan teknik sebagai media atau alat yang digunakan oleh guru. Mengingat batasan metode yang diuraikan oleh	Gerlach dan Ely serta KBBI, siswa dapat meningkatkan kemampuan berbicara, konstruksi argumen, dan keterampilan bahasa persuasif melalui penerapan analisis retorika.
Analisis skala besar terhadap diskursus presiden dalam penelitian sebelumnya, seperti karya Irwansyah, I. (2021) berjudul “Analisis Retorika pada Pidato Presiden Jokowi yang Mengajak "Persatuan di Hadapan Corona" melalui YouTube.” Penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah menganalisis retorika pidato Presiden Joko Widodo berjudul “Bersatu Menghadapi Corona.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pidato tersebut telah memenuhi unsur retorika Aristoteles,


yaitu ethos, logos, dan pathos. Selain itu, pidato juga mencerminkan lima aspek retorika klasik meliputi inventio, dispositio, elocutio, memoria, dan pronountitio. Pidato Jokowi dinilai efektif sebagai bentuk persuasi publik dalam menghadapi pandemi Covid-19.
Adapun perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek, konteks, dan tujuan penelitian. Penelitian Irwansyah berfokus pada pidato Jokowi dalam konteks pandemi melalui media digital, sedangkan penelitian ini mengkaji strategi retorika pidato kenegaraan Presiden Prabowo Subianto serta pemanfaatannya dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa.
Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Fahrudin, Dzulfiqar, dan Sari (2022) yang berujudul "Analisis Retorika Pidato Presiden Joko Widodo di Ibu Kota Nusantara (IKN) pada Kanal YouTube iNews.” Penelitian ini menggunakan teori Aristoteles (ethos, pathos, logos) serta lima prinsip retorika (inventio, dispositio, elocutio, memoria, dan pronountitio). Penelitian menunjukkan bahwa Presiden Jokowi menggunakan diskursus deliberatif (politik) dalam pidatonya untuk menggalang dukungan publik terhadap rencana pembangunan nasional. Topik dan penekanan penelitian ini yang membedakannya dari yang lain. Dalam penelitian mereka, Fahrudin dkk. (2022) menyoroti retorika kebijakan pembangunan dalam pidato Jokowi dalam kerangka pengembangan IKN. Sementara penelitian ini menganalisis pidato Presiden Prabowo Subianto pada Sidang MPR 2025 melalui lensa strategi retorika politik negara yang mencerminkan ethos kepemimpinan dan legitimasi kekuasaan.
Penelitian lain yang mengkaji kemampuan siswa dalam menyampaikan temuan observasi secara online selama epidemi COVID-19 yang dilakukan oleh Puspitasari, dkk. (2023) mengenai "Urgensi Retorika sebagai Keterampilan Berbicara dalam Pelaporan Hasil Observasi bagi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan" (2023). Dari siswa yang disurvei, 59% menunjukkan kemahiran dalam persyaratan retorika, sementara 41% tidak memenuhi standar. Pidato politik Prabowo Subianto dan upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum siswa menjadi latar belakang unik dalam penelitian ini.
Dari uraian penelitian sebelumnya, jelas bahwa telah banyak penelitian tentang


retorika politik dengan berbagai pendekatan dan konteks. Sebagian besar penelitian ini berfokus pada analisis pidato tokoh politik melalui konsep Aristoteles tentang ethos, pathos, dan logos. Namun, analisis ini mengambil pendekatan berbeda dengan fokus pada pidato negara Presiden Prabowo Subianto selama Sidang MPR 2025. Polanya pidato kepemimpinan yang menunjukkan bagaimana Prabowo membangun kredibilitas, menggerakkan emosi nasional, dan menggunakan alasan persuasif saat berbicara di hadapan lembaga publik dan legislatif juga menjadi objek penelitian, selain taktik-taktik persuasi. Mengingat pergeseran Prabowo Subianto dari retorika yang berfokus pada kompetisi ke retorika yang mencari persatuan nasional, legitimasi, dan kepemimpinan, penelitian ini menambah pengetahuan yang ada di bidang retorika politik.
1.2 [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah
Komponen-komponen berikut membentuk pernyataan masalah penelitian yang dihasilkan dari deskripsi latar belakang penelitian:
1.2.1 Bagaimana strategi ethos (kredibilitas dan karakter) digunakan oleh Presiden Prabowo Subianto dalam Pidato Tahunan MPR 2025?
1.2.2 Bagaimana Presiden Prabowo Subianto menggunakan strategi pathos (daya tarik emosional) dalam Pidato Tahunan MPR 2025 untuk mempengaruhi perasaan dan sikap audiens?
1.2.3 Bagaimana strategi logos (penggunaan argumen logis, data, dan bukti) yang digunakan oleh Presiden Prabowo Subianto dalam Pidato Tahunan MPR 2025?
1.2.4 Bagaimana hasil analisis retorika pidato Presiden Prabowo Subianto pada Sidang Tahunan MPR RI 2025 dapat digunakan sebagai teknik alternatif untuk mengajar keterampilan berbicara siswa?
1.3 [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian
Berdasarkan pernyataan masalah di atas, berikut adalah tujuan penelitian ini:
1.3.1 Untuk menganalisis dan mendeskripsikan penggunaan strategi ethos
(kredibilitas dan pengembangan karakter) yang digunakan oleh Presiden


Prabowo Subianto dalam Pidato Tahunan MPR 2025.
1.3.2 Untuk menganalisis dan mendeskripsikan penggunaan strategi pathos (daya tarik emosional) yang digunakan oleh Presiden Prabowo Subianto dalam Pidato Tahunan MPR 2025.
1.3.3 Untuk menganalisis dan mendeskripsikan penggunaan strategi logos (penggunaan argumen logis, data, dan bukti) yang digunakan oleh Presiden Prabowo Subianto dalam Pidato Tahunan MPR 2025.
1.3.4 Untuk mendeskripsikan hasil analisis retorika pidato Presiden Prabowo Subianto yang dapat dijadikan sebagai alternatif teknik pembelajaran keterampilan berbicara siswa.
1.4 [bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Peneltian ini memiliki kontribusi ilmiah, diantaranya:
1. Memperkaya Teori Retorika Politik
Dalam konteks diskursus politik modern, penelitian ini memberikan ilustrasi empiris tentang penggunaan dan pengembangan konsep retorika Aristoteles (lama) tentang ethos, pathos, dan logos. penelitian ini menjelaskan bagaimana metode persuasi tradisional berubah seiring waktu, terutama dalam pidato formal, sehingga kita dapat memahami metode pidato presiden dengan lebih baik.
2. Studi Dasar Komunikasi
Studi komprehensif ini menambah bobot yang signifikan dalam bidang teori persuasi dan akan menjadi sumber daya berharga bagi para akademisi dan mahasiswa. Dari segi metodologi, makalah ini menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi daya persuasif pidato tahunan Presiden Prabowo dibandingkan dengan pidato politik lainnya.
1.4.1 Manfaat Praktis
Beberapa kelompok dapat merasakan dampak nyata dari penelitian ini:
1. Untuk Tim Komunikasi Kepresidenan
Memberikan kritik konstruktif mengenai kelebihan dan area yang perlu ditingkatkan dalam retorika. Penelitian ini dapat dipandang sebagai peta jalan taktis


dalam merancang pesan kebijakan publik secara tepat waktu, memastikan pesan tersebut kredibel (ethos) dan mampu menarik emosi orang (pathos), serta menggunakan alasan (logos) secara efektif.
2. Bagi Publik dan Pengamat Politik
Publik umum perlu meningkatkan pemahaman mereka tentang media dan politik. Masyarakat umum akan lebih mampu mengevaluasi pidato berdasarkan kredibilitas, seruan emosional, serta fakta dan statistik jika mereka memahami mekanisme persuasi dengan baik. Selain itu, hal ini akan membantu pengamat politik dan media dalam melakukan analisis yang lebih mendalam dan sistematis terhadap komunikasi politik yang dilakukan oleh otoritas resmi.
3. Untuk Pendidikan Institusi
Bahan ini dapat digunakan sebagai materi kursus terkini dalam mata kuliah retorika, komunikasi politik, atau jurnalistik, dengan mengaplikasikan konsep- konsep teoretis melalui contoh-contoh praktis.
4. Untuk Guru
Temuan dari penelitian ini berpotensi meningkatkan pendekatan saat ini dalam mengajarkan pemikiran kritis dan pidato publik di sekolah. Temuan ini dapat membantu pendidik menjadi lebih mahir dalam mengajarkan strategi retorika kepada siswa, mengembangkan rencana pelajaran yang lebih relevan yang mencakup diskusi, studi kasus, dan latihan pidato, serta memperkenalkan siswa pada contoh nyata komunikasi politik untuk mengembangkan pemikiran kritis dan literasi media.
5. Bagi Siswa
Siswa memperoleh manfaat tidak langsung dari penelitian ini melalui temuan analisis retorika pidato YouTube Presiden Prabowo Subianto pada tahun 2025. Siswa dapat memperoleh pemahaman yang jelas tentang bagaimana seorang tokoh publik menggunakan gaya berbicara yang efektif, terorganisir, dan persuasif berdasarkan temuan penelitian ini. Siswa diharapkan dapat memperoleh kepercayaan diri saat berbicara di depan audiens, mengontrol intonasi, mengorganisir pikiran dengan jelas, dan menggunakan bahasa yang tepat sebagai hasil dari pengetahuan ini.


6. Bagi Ahli Retorika
Karena memberikan contoh-contoh spesifik, penelitian ini bermanfaat bagi retorikus, yang mempraktikkan seni persuasi melalui pidato. Dalam pidato publik yang menyeimbangkan antara mengandalkan ethos, pathos, dan logos. Retorikus dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam membangun kredibilitas dan mengendalikan emosi audiens dengan mempelajari taktik yang digunakan dalam pidato politik modern.
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